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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

  

2.1  Deskripsi Perusahaan 

 

 

Gambar 2.1 Logo PT. Kharisma Starvision Plus 

Sumber: PT. Kharisma Starvision Plus (2022) 

 

PT. Kharisma Starvision Plus adalah sebuah production house yang didirikan oleh Ir 

Chand Parwez Servia pada 10 Oktober 1995. Starvision merupakan production house ternama 

yang ada di dalam industri perfilman Indonesia. Tetapi Starvision mulai dikenali oleh 

masyarakat sejak diciptakannya sitcom yang mempunyai judul “Spontan” yang ditayangkan di 

stasiun TV SCTV pada tahun 1994 hingga 2002. PT. Kharisma Starvision Plus mempunyai 

visi yang dimana Starvision ingin membuat perfilman Indonesia bermanfaat bagi masyarakat. 

Starvision juga mempunyai misi untuk ingin selalu berusaha memberikan hiburan yang 

berkualitas dan mencerdaskan bagi penonton. 

 Sejak tahun 2004 sampai tahun 2007, Ir Chand Parwez Servia menjadi Ketua Persatuan 

Perusahaan Film Indonesia atau yang dikenal sebagai PPFI. Dan pada tahun 2015 Ir Chand 

Parwez menjadi Ketua Umum Asosiasi Perusahaan Film Indonesia (APFI), dan ia juga menjadi 

Ketua Umum Badan Perfilman Indonesia (BPI) pada tahun 2017-2020.   
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 Sekarang lokasi PT. Kharisma Starvision Plus berada di Jalan Cempaka Putih Raya 

No.11A, Cempaka Putih Tengah. Jakarta Pusat. PT. Kharisma Starvision Plus juga memiliki 

website yaitu https://www.klikstarvision.com/ . 

 PT. Kharisma Starvision Plus berfokus kepada meproduksikan hiburan yang bersifat 

filmografi, yang dimana Starvision merangkup pembuataan film, FTV, serial TV, dan serial 

Web. Direktur Utama dari PT. Kharisma Starvision Plus Ir Chand Parwez Servia, mempunyai 

motto yaitu “Ingin membuat Perfilman Indonesia bermanfaat untuk masyarakat”. Motto ini 

juga sudah terbukti dari berbagai macam penghargaan dan minat dari masyarakat melalui 

karya-karyanya. Beberapa contoh dari karyanya yang mendapat penghargaan adalah Cek Toko 

Sebelah (2016) yang mendapatkan 42 penghargaan, Sweet 20 (2017) yang mendapatkan 35 

penghargaan, dan Dua Garis Biru (2019) yang mendapatkan 25 penghargaan. 
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2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Kharisma Starvision Plus 

Sumber: PT. Kharisma Starvision Plus (2022) 

 

 Didalam PT. Kharisma Starvision Plus jabatan Direktur Utama dipegang oleh Ir Chand 

Parwez Servia yang dimana beliau yang akan bertanggung jawab atas semua keputusan 

didalam PT. Kharisma Starvision Plus. Dan disusul oleh Fiaz Servia yang merupakan Direktur 

Produksi didalam PT. Kharisma Starvision Plus, beliau mempunyai tanggung jawab untuk 

memastikan semua yang terjadi di produksi berjalan dengan lancar. Sedangkan Direktur Hub. 

Internasional & Penjualan Film yang dipegang oleh Reza Servia mempunyai tanggung jawab 

untuk mendistribusikan Film yang di produksi dan juga masalah legal dan keuangan. Direktur 

Operasional yang jabatannya dipegang oleh Riza mempunyai tanggung jawab atas penanganan 

operasional yang terjadi didalam kantor. Untuk Direktur Program & Post Produksi, dipegang 

oleh Mithusen Muhsin Nisar & Reza Servia yang bertanggung jawab atas apa yang terjadi di 

dalam program dan Post-production yang dimana penulis ada dibawah penanganannya. 
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2.3 Porfolio Perusahaan 

2.3.1 Film 

 

Gambar 2.3 Hasil Beberapa Karya Film PT. Kharisma Starvision Plus 

Sumber: PT. Kharisma Starvision Plus (2022) 

 

2.3.2 TV Program 

 

Gambar 2.4 Hasil Beberapa Karya TV Program PT. Kharisma Starvision Plus 

Sumber: PT. Kharisma Starvision Plus (2022) 

 

 

 

 

 


